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Pendahuluan

Fenomena

	 	 kepemimpinan didef inisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memengaruhi bawahannya sehingga

bawahan bersedia melaksanakan perintah pemimpin, bahkan jika itu tidak selalu disukai oleh bawahan. Peran
Kepemimpinan dalam distributor LPG merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi motivasi dan
kinerja karyawan. Jika pemimpin distributor memiliki kemampuan komunikasi, pemahaman yang baik tentang
kebutuhan karyawan, dan kemampuan memotivasi. Namun, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa
upaya pemimpin untuk meningkatkan motivasi belum berhasil. Hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi
yang efektif, kurangnya pemahaman tentang masalah yang dihadapi karyawan, atau metode-metode motivasi
yang belum. Tingkat beban kerja yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan stres berlebihan, sementara tingkat
beban kerja yang terlalu rendah dapat mengakibatkan kurangnya stimulasi. Berdasarkan hasil observasi, beban
kerja yang berat, seperti yang dihadapi oleh driver dan helper dalam mengantarkan tabung gas LPG, dapat
memberikan dampak negatif pada motivasi karyawan. Beban kerja yang berat f isiknya, tekanan waktu, dan
tuntutan pelanggan yang tinggi dapat menyebabkan karyawan merasa stres dan kelelahan. Oleh Sebab itu,
perusahaan perlu mencari keseimbangan yang optimal antara beban kerja yang berlebihan dan yang tidak
terlalu rendah untuk memastikan kesejahteraan dan produktivitas karyawan. Dengan menerima reward,
karyawan merasa dihargai dan percaya bahwa perusahaan mendukung perkembangan karir mereka [26].
Pemberian tunjangan dan fasilitas seperti BPJS tenaga kerja di Distributor LPG Sidoarjo adalah bentuk reward
yang diberikan kepada karyawan. Meskipun reward ini penting dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan,
akan tetapi, berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa reward tersebut belum berhasil memotivasi
karyawan. 
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Pendahuluan

 reseach Gap

	 Pada penelitian ini terdapat kesenjangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [70] dan [71] yang

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signif ikan terhadap kinerja karyawan melalui
motivasi kerja. Namun, penelitian yang dilakukan oleh [31] menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak
berpengaruh signif ikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Penelitian mengenai beban kerja
menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh [73] menyatakan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan signif ikan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai pemediasi.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh [75] menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signif ikan
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Selain itu, terdapat juga perbedaan
temuan pada topik penghargaan. Penelitian yang dilakukan oleh [48] menunjukkan bahwa rewards
berpengaruh positif dan signif ikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh [26] menunjukkan bahwa rewards tidak berpengaruh signif ikan terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi kerja. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk membahas peran mediasi motivasi kerja
pada kepemimpinan, beban kerja, dan penghargaan terhadap kinerja karyawan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)


1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

Rumusan masalah     : 


Apakah Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan?

Apakah beban kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan?

Apakah reward berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan?

Apakah Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja?

Apakah beban kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja?

Apakah  reward berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja?

Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi?

Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variabel mediasi?

Apakah reward berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebagai variable mediasi?


Pertanyaan penelitian : Apakah Kepemimpinan, beban kerja dan reward memiliki pengaruh terhadap motivasi
dan kinerja karyawan?


Kategori SDGs   : Penelitian ini termasuk dalam usaha mencapai pekerjaan yang produktif dan stabil. SDGs
(Sustainable Development Goals) yang cocok dalam penelitian ini adalah kategori ke
delapan (8) dari Yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi  yang berkelanjutan untuk
memungkinkan  semua orang untuk mendapatkan pekerjaan layak dan berkualitas.
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Sumber 

Data 


Sampel
Penelitian


Populasi
Penelitian


Lokasi Penelitian


  Jenis Penelitian


Metode Penelitian


Analisis 

Data 


Men g g u n a k a n  jen is  met o d e
kuantitatif, dimana penelitian ini
berupa data angka yang akan
dianalisis dengan alat statistik.


105 responden. 


Popu la si pa da  pen elit ia n  in i
adalah 105 orang dari total driver
dan helper


PT. Sinar Biru Persada, PT. Surya
Bumi Nusantara dan  PT Berkah
Restu Iboekoe


Analisis data ini menggunakan analisis
regresi linea r  berga nda ,  u ji T da n  u ji
determinasi berganda serta uji sobel untuk
menguji pengaruh variable mediasi dengan
menggunakan program windows spss versi
25


Data primer yang diperoleh dari data
responden berupa kuesioner


Teknik Pengumpulan
Data


Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan
dilengkapi dengan skala likert. 
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Hasil


Model 
 Unstandardized
Coefficients 


Standardized
Coefficients 


B 
 Std. Error 
 Beta 


1 
 (Constant) 
 6,553 
 4,153 
  


Kepemim
pinan 


,264 
 ,096 
 ,233 


B e b a n
kerja 


,416 
 ,097 
 ,366 


Reward 
 ,205 
 ,079 
 ,218 




Berdasarkan hasil dari coef ficientsa di atas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut: 

Y = a+b1x1+b2x2+b3x3 

Y= 0,264+0,416+0,205 


Nilai konstanta menunjukkan 6,553 menunjukkan besarnya kinerja karyawan adalah 6,553 jika variable kepemimpinan (X1),
beban kerja (X2), dan reward (X3) adalah 0 (nol) 


Berdasarkan persamaan koef isiensi regresi menunjukkan bahwa variable kepemimpinan (X1) mempunyai arah regresif
positif dengan kinerja karyawan, yaitu B = 0,264 yang berarti apabila kepemimpinan mengalami peningkatan maka kinerja
karyawan akan meningkat. 


Berdasarkan persamaan koef isiensi regresi menunjukkan bahwa variable beban kerja (X2) mempunyai arah regresif positif
dengan kinerja karyawan, yaitu B = 0,416 yang berarti apabila beban kerja mengalami peningkatan maka kinerja karyawan
akan meningkat.  


Berdasarkan persamaan koefisiensi regresi menunjukkan bahwa variable reward (X3) mempunyai arah regresif positif dengan
kinerja karyawan, yaitu B = 0,205 yang berarti apabila beban kerja mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan
meningkat.  


Hasil Regresi Linear Berganda Variable X Terhadap Y 
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Hasil

                                                   Coefficientsa 

Model 
 Unstandardized

Coefficients 

Standardized
Coefficients 




B 
 Std. Error 
 Beta 
 


1 
 (Constant) 
 9,190 
 3,422 
  
 

Kepemimpina
n 


,239 
 ,079 
 ,265 


Beban Kerja 
 ,247 
 ,080 
 ,272 


Reward 
 ,171 
 ,065 
 ,228 



a. Dependent Variable: Total_z 


Uji Regresi Linear Berganda Variable X terhadap Z 








Nilai konstanta menunjukkan 9,190 menunjukkan besarnya kinerja karyawan adalah 9,190 jika variable kepemimpinan
(X1), beban kerja (X2), dan reward (X3) adalah 0 (nol) 


Berdasarkan persamaan koef isiensi regresi menunjukkan bahwa variable kepemimpinan (X1) mempunyai arah regresif
positif dengan motivasi karyawan sebagai variable mediasi, yaitu B = 0,239 yang berarti apabila kepemimpinan mengalami
peningkatan maka motivasi kerja akan meningkat.


Berdasarkan persamaan koef isiensi regresi menunjukkan bahwa variable beban kerja (X2) mempunyai arah regresif positif
dengan motivasi karyawan sebagai variable mediasi, yaitu B = 0,247 yang berarti apabila beban kerja mengalami
peningkatan maka motivasi akan meningkat.. 


Berdasarkan persamaan koef isiensi regresi menunjukkan bahwa variable reward (X3) mempunyai arah regresif positif
dengan motivasi karyawan sebagai variable mediasi, yaitu B = 0,171 yang berarti apabila beban kerja mengalami
peningkatan maka motivasi kerja akan meningkat. 
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Hasil

Model
 t
 Sig.


1
 (Constant)
 1,578
 ,118


Kepemimpinan
 2,743
 ,007


Beban Kerja
 4,290
 ,000


Reward
 2,581
 ,011


Uji T Variable  X terhadap Y


•

•

•

Berdasarkan output di atas diketahui hasil uji parsial pada penelitian ini sebagai berikut:


Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada tabel 17 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,743 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 


Beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada tabel 17 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 4,290 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel beban kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 


Reward (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada tabel 17 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2,581 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan
bahwa variabel reward (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
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Hasil

Uji T Variable  X terhadap Z


Model
 t
 Sig.


1
 (Constant)
 2,685
 ,008


kepemimpinan
 3,018
 ,003


Beban Kerja
 3,093
 ,003


Reward
 2,613
 ,010


•

•

•

Berdasarkan output di atas diketahui hasil uji parsial pada penelitian ini sebagai berikut:


Kepemimpinan (X1) terhadap motivasi kerja (Z) 

Pada tabel 18 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3.018 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Z) 


Beban kerja (X2) terhadap motivasi kerja (Z) 

Pada tabel 18 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3.093 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel beban kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Z) 


Reward (X3) terhadap motivasi kerja (Z) 

Pada tabel 18 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 2.613 dan t tabel sebesar 1.987. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel reward (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Z)
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Hasil

Uji Koefisien Determinasi Variable X terhadap Y


Model Summary


Model
 R
 R Square
 Adjusted R Square
 Std. Error of the Estimate


1
 ,545a
 ,297
 ,276
 2,494


Berdasarkan hasil uji di atas diketahui bahwa nilai koef isien determinasi sebesar 0,297 artinya bahwa 29,7% kinerja
karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan, beban kerja, dan reward. Sedangkan sisanya 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini.


Uji Koefisien Determinasi Variable X terhadap Z

Model Summary


Model
 R
 R Square
 Adjusted R Square
 Std. Error of the Estimate


1
 ,500a
 ,250
 ,227
 2,055


a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2


Berdasarkan hasil uji di atas diketahui bahwa nilai koef isien
determinasi sebesar 0,250 ar t inya bahwa 25% mot ivasi ker ja
dipengaruhi oleh kepemimpinan, beban kerja, dan reward. Sedangkan
sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini
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Hasil

Uji Sobel
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Hasil

Uji Sobel
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Hasil

Uji Sobel
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Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif secara signif ikan
terhadap kinerja karyawan. artinya semakin tinggi upaya pemimpin dalam mengatur dan mengkoordinir kerja
karyawan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh  [11], [30], [51], [52], [58] dimana kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian ini tidak sejalan dengan [24] dan [53] bahwa tidak menemukan adanya pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. 

	 Implikasi teoritis dalam kepemimpinan memberikan pengaruh signif ikan terhadap kinerja karyawan yang
dibangun oleh indikator Kemampuan Mengambil Keputusan, Kemampuan Memotivasi, Kemampuan Komunikasi,
Kemampuan Mengendalikan Bawahan, Tanggung Jawab. Kontribusi yang paling membentuk pada indikator
kememampuan komunikasi terhadap kemampuan konseptual. Mayoritas responden yang setuju menunjukkan
bahwa kecakapan komunikasi pemimpin dalam menyampaikan pesan dan memberi arahan dengan baik dan
jelas dapat mendorong Driver dan Helper dalam mencapai target perusahaan. Mayoritas responden yang sudah
bekerja kurang dari 1 tahun sebesar 7%, 2 sampai 4 tahun sebesar 45% dan lebih dari 5 tahun  dengan
persentase sebesar 53% menunjukkan komunikasi pemimpin yang efektif mampu meningkatkan antusiasme
driver dan helper dalam memenuhi target perusahaan. Pemimpin pada distributor lpg di sidoarjo terlibat secara
aktif dengan driver dan helper sehingga mampu membuat target yang telah ditentukan perusahaan dapat
tercapai. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [30] bahwa keterlibatan
pemimpin dalam aktivitas harian karyawan meningkatkan keterikatan karyawan dan kinerja organisasi secara
keseluruhan.
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Pembahasan

Pengaruh Beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin tinggi tugas atau kegiatan yang diberikan oleh perusahaan kepada pekerja akan mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan [5], [33], [34], [51], [53] yang menunjukkan bahwa bahwa
beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[59] dan [60] yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawa


	 Implikasi teoritis dalam beban kerja memberikan pengaruh positif dan signif ikan terhadap kinerja karyawan
yang dibangun oleh indikator Internal dan Eksternal. Kontribusi yang paling membentuk pada indikator internal
terhadap kemampuan konseptual. Mayoritas responden yang setuju menunjukan bahwa tugas yang diberikan oleh
perusahaan tidak membuat driver dan helper merasa terbebani dalam mencapai target perusahaan. Mayoritas
responden yang sudah bekerja kurang dari 1 tahun sebesar 7%, 2 sampai 4 tahun sebesar 45% dan lebih dari 5 tahun
dengan persentase sebesar 53% menunjukkan pemberian tugas yang terstuktur dan kerja sama tim yang baik dapat
meningkatkan kualitas kerja driver dan helper. Beban kerja pada distributor LPG terhadap driver dan helper memiliki
keseimbangan antara beban kerja f isik dan tekanan waktu serta di dukung dengan kerja sama tim dan peralatan yang
dapat membantu driver dan helper dalam menyelesaikan tugas dengan ef isien dan tidak mengalami stress kerja karna
beban kerja yang berlebihan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [51] bahwa
manajemen beban kerja yang baik tidak hanya mengurangi stres kerja tetapi juga meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja keseluruhan karyawan.
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Pembahasan

Pengaruh Reward (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa reward berpengaruh positif dan signif ikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi upaya perusahan dalam memberi apresiasi kepada karyawan atas
kontibusi yang telah diberikan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh [24], [27], [35], [36], [38], [39], [51], [56] dan [57]. Yang menunjukan bahwa reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. .


	 Implikasi teoritis dalam disiplin kerja memberikan pengaruh positif dan signif ikan terhadap kinerja
karyawan yang dibangun oleh indikator Gaji, Insentif , dan Tunjangan. Kontribusi yang paling membentuk pada
indikator insentif terhadap kemampuan konseptual, Mayoritas responden yang setuju menunjukan adanya
insentif berkorelasi positif dengan peningkatan kinerja dengan penyelesaian tugas yang lebih cepat dan efektif.
Mayoritas responden yang sudah bekerja kurang dari 1 tahun sebesar 7%, 2 sampai 4 tahun sebesar 45% dan
lebih dari 5 tahun  dengan persentase sebesar 53% menunjukkan insentif yang diberikan perusahaan atas kinerja
yang diberikan pekerja akan mampu mendorong pekerja dalam mencapai target perusahaan. Reward yang
diberikan oleh perusahaan pada distributor LPG berupa gaji, insentif dan tunjangan mampu meningkatkan kinerja
driver dan helper. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [24] bahwa
pemberian reward yang tepat dan sesuai dengan pencapaian yang telah dilakukan karyawan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dengan meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka.
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Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Motivasi Kerja (Z)


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signif ikan
terhadap motivasi kerja. Artinya semakin baik upaya pemimpin dalam mengatur dan mengarahkan pekerja akan
mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  [11],
[30], [50], [51], [52], [58] dimana kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian ini
tidak sejalan dengan [2], [24], [49], [56], dan [57] bahwa tidak menemukan adanya pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan.


	 Implikasi teoritis dalam kepemimpinan memberikan pengaruh signif ikan terhadap motivasi kerjs yang
dibangun oleh indikator Kemampuan Mengambil Keputusan, Kemampuan Memotivasi, Kemampuan Komunikasi,
Kemampuan Mengendalikan Bawahan, dan Tanggung Jawab. Kontribusi yang paling membentuk pada indikator
kemampuan komunikasi. Maka kecakapan pemimpin dalam menyampaikan pesan dan memberi arahan akan
mampu mendorong karyawan dalam mencapai hasil kerja yang maksimal.  Kepemimpinan pada distributor LPG
di sidoarjo berupaya mendorong motivasi kerja dengan memberi arahan dan memotivasi sehingga dapat
membuat semangat kerja driver dan helper meningkat. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh [11] bahwa kepemimpinan yang dapat menginspirasi dan mendorong karyawan untuk
berinovasi dan berkontribusi secara aktif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja mereka secara keseluruhan.
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Pembahasan

Pengaruh Beban kerja (X2) terhadap Motivasi Kerja (Z)


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signif ikan
terhadap motivasi kerja. Artinya semakin tinggi tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada driver dan helper
akan mampu meningkatkan motivasi kerja. Penellitian ini sejalan dengan [5],  [33],  [34],  dan [53] yang
menunjukkan bahwa bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [59] dan [60] yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh beban
kerja terhadap kinerja karyawan.


	 Implikasi teoritis dalam beban kerja tidak memberikan pengaruh terhadap motivasi kerja yang dibangun
oleh indikator Internal dan Eksternal. Kontribusi yang paling membentuk pada indikator internal, maka kecakapan
pekerja dalam berkerja sama sebagai tim akan mampu mendorong motivasi kerja dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan perusahaan. Beban kerja yang diberikan perusahaan distributor LPG disidoarjo kepada Driver dan
helper memiliki tugas yang jelas, target yang realistis, dan tantangan yang sesuai, hal ini membuat driver dan
helper merasa beban kerja yang diarasakan sebagai tantangan positif sehingga dapat meningkatkan motivasi
kerja. penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [53] yang menunjukkan bahwa beban kerja
yang dikelola dengan baik dan menantang dapat meningkatkan motivasi kerja.
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Pembahasan

Pengaruh Reward (X3) terhadap Motivasi Kerja (Z)


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa reward berpengaruh positif dan signif ikan terhadap
motivasi kerja. artinya semakin tinggi upaya perusahaan dalam memberi apresiasi atas kinerja yang telah
diberikan akan mampu mendorong motivasi kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
[26], [35], [36], [37], [38], [39], [49], [54]. Yang menunjukan bahwa reward berpengaruh positif dan signif ikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [6], [11],
[55] yang menunjukan bahwa reward tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan.


	 Implikasi teoritis dalam reward memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja oleh indikator Gaji,
Insentif danTunjangan. Kontribusi yang paling membentuk pada indikator insentif, maka insentif yang diberikan
perusahaan atas kinerja yang diberikan  akan mampu mendorong pekerja dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan secara maksimal. Driver dan Helper pada distributor LPG di sidoarjo memiliki beban kerja yang cukup
tinggi karena melibatkan beban f isik sehingga hal ini diimbangin dengan pemberian reward atas pencapain yang
telah diberikan oleh driver dan helper sehingga mampu membuat driver dan helper termotivasi untuk mencapai
target yang telah ditentukan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh [26] bahwa pemberian reward dan pengakuan yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan mampu
meningkatkan motivasi kerja.
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Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan Motivasi Kerja sebagai variable Mediasi


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Z hitung sebesar 1,623
< 1,96.  Artinya semakin tinggi upaya yang dilakukan pemimpin dalam mengatur dan memberi arahan kepada
pekerja belum mampu mendorong motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan
dengan [31] dan [69] bahwa tidak menemukan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. sedangkan Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh [70],[71] dan [73] dimana kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan motivasi
kerja sebagai variable mediasi. Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. 


	 Implikasi teoritis dalam kepemimpinan tidak memberikan pengaruh signif ikan terhadap kinerja karyawan
dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi yang dibangun oleh indikator Kemampuan Mengambil
Keputusan, Kemampuan Memotivasi, Kemampuan Komunikasi, Kemampuan Mengendalikan Bawahan dan
Tanggung Jawab. kepemimpinan secara langsung mempengaruhi kinerja driver dan helper di distributor LPG,
peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi tidak signif ikan. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks pekerjaan
yang sangat operasional, gaya dan tindakan kepemimpinan memiliki pengaruh langsung yang lebih besar pada
kinerja dibandingkan dengan motivasi individu. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan [69]
kinerja individu dipengaruhi oleh harapan mereka bahwa usaha akan menghasilkan kinerja yang baik, yang pada
gilirannya akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini, meskipun motivasi kerja(usaha)
dipengaruhi oleh kepemimpinan, kinerja yang dihasilkan tidak secara signif ikan dipengaruhi oleh motivasi
tersebut, menunjukkan adanya faktor lain yang mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja.







21


Pembahasan

Pengaruh Beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa Beban kerja ridak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable motivasi. Hal ini diketahui dengan didapatkannya nilai Z hitung
sebesar 1,635 < 1,96. Artinya tugas dan kegiatan yang diberikan oleh perusahan kepada pekerja tidak dapat
mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja karyawan.Penelitian ini sejalan dengan  [75] dan [76] yang
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja
sebagai variable mediasi. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan [73] dan [74] yang menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. 


	 Implikasi teoritis dalam beban kerja tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
motivasi kerja sebagai variable mediasi yang dibangun oleh indikator Internal dan Eksternal. Pada penelitian ini
motivasi kerja mungkin tidak mampu sepenuhnya memediasi hubungan antara beban kerja dan kinerja
karyawan karena ada variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja, seperti keterampilan dan kemampuan
individu.
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Pembahasan

Pengaruh Reward (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi


	 Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa reward tidak memiliki pengaruh terhada kinerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi.Hal ini diketahui dengan didapatkannya nilai Z hitung
sebesar 1,659 < 1,96. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  [26] dan [49] bahwa tidak
menemukan adanya pengaruh reward terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable
mediasi. sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan [2],[25],[34],[37] dan [48] Dimana reward berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. 


	 Implikasi teoritis dalam disiplin kerja tidak memberikan pengaruh signif ikan terhadap kinerja karyawan
dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi yang dibangun oleh indikator Gaji, Insentif  dan Tunjangan.. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa  reward yang diberikan oleh perusahan kepada driver dan helper tidak
berngaruh terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variable mediasi. Hal ini disebabkan karena
reward yang diberikan belum adil sehingga belum mampu memotivasi driver dan helper secara efektif untuk
meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian [26] bahwa Motivasi kerja menjadi kunci dalam
hubungan reward dan kinerja, di mana reward hanya akan efektif meningkatkan kinerja jika karyawan merasa
termotivasi oleh reward tersebut. Oleh karena itu, manajemen perlu memastikan bahwa reward yang diberikan
adil, relevan, dan dapat memotivasi karyawan secara efektif untuk meningkatkan kinerja mereka.
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Kesimpulan

Kepemimpinan yang efektif, beban kerja yang dikelola dengan baik, dan pemberian reward yang sesuai akan
mampu memotivasi dan meningkatkan kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Kepemimpinan yang baik
memberikan arahan, motivasi, dan dukungan kepada karyawan, sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif dan
efisien. Beban kerja yang seimbang memastikan karyawan tidak mengalami kelelahan berlebihan, yang dapat
mempengaruhi produktivitas dan kualitas kerja. Sementara itu, reward yang tepat, seperti pengakuan, insentif, dan
kompensasi, dapat memotivasi karyawan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Secara keseluruhan,
kombinasi dari ketiga faktor ini menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pencapaian kinerja optimal.
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saran

 	 Penyempurnaan terhadap indikator pertanyaan dalam kuisioner dan disesuaikan dengan objek penelitian,

sehingga dapat menggambarkan maksud dan tujuan penelitian selanjutnya. Diharapkan dapat menambah
variabel lain yang masih berhubungan dengan faktor yang berkaitan dengan kinerja karyawan guna
menghasilkan gambaran yang luas dan hasil yang lebih akurat serta menggunakan sampel yang lebih banyak
lagi. 
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